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Abstract. Membership in Student organizations (abbreviated ORMAWA) provides various benefits for students 

but also places the burden of tasks and responsibilities which can disrupt their subjective well-being. This research 

aims to ascertain how self-compassion and subjective well-being relate to one another in students who are 

members of ORMAWA in  Surabaya. Participants in this research were 264 people who were ORMAWA 

members in many universities in the city of Surabaya. Participants were taken by accidental sampling technique. 

This research used the Pearson product-moment method. The result of the data analysis produces a correlation 

coefficient value of r = 0,219 with p = 0,000. These results indicated that the relation between self-compassion 

and subjective well-being is relatively weak. In this research, self-compassion is less substantial in explaining the 

variation of subjective well-being of ORMAWA students.  The student members of ORMAWA in this study may 

have other factors or ways to maintain good subjective well-being.  
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Abstrak. Keterlibatan mahasiswa dalam organisasi mahasiswa (disingkat ORMAWA) memberikan beragam 

manfaat namun sekaligus memberi beban tugas dan tanggung jawab yang dapat mengganggu keseimbangan 

subjective well being. Tujuan penelitian ini menguji korelasi di antara self-compassion sebagai variabel bebas 

dengan variabel subjective well-being sebagai variabel terikat pada mahasiswa anggota ORMAWA di Surabaya. 

Partisipan yang terlibat pada penelitian ini sebanyak 264 orang yang merupakan anggota ORMAWA di  berbagai 

Perguruan Tinggi di Surabaya. Pengambilan responden menggunakan teknik accidental sampling. Uji analisis 

hipotesis menggunakan metode analisis Pearson product moment.  Hasil analisis data menghasilkan nilai  

koefisien korelasi sebesar r = 0,219 dengan p = 0,000. Hasil analisis data ini mengindikasikan bahwa hubungan 

di antara variabel self-compassion dengan variabel subjective well-being tergolong lemah. Dalam penelitian ini, 

self-compassion kurang kuat menjelaskan variasi subjective well being mahasiswa anggota ORMAWA. Terdapat 

berbagai faktor atau cara lain yang bisa digunakan mahasiswa anggota ORMAWA untuk menjaga agar subjective 

well being mereka tetap baik.   
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Mahasiswa adalah seiseiorang yang seidang 

meinimba ilmu dan teirdaftar di Peirguruan 

Tinggi seipeirti Akadeimik, Politeiknik, 

Seikolah Tinggi, Institut dan Univeirsitas. 

Selama menjalani pendidikan di Perguruan 

Tinggi, sebenarnya banyak hal yang bisa 

diraih individu sebagai mahasiswa berupa 

hard skill serta soft skill. Harapannya, 

individu sebagai mahasiswa mampu meraih 

prestasi  akademi,  pun pula berkembang 

secara non-akademi.  

 

Terkait dengan ketrampilan di bidang non 

akademi, umumnya perguruan tinggi telah 

menyiapkan berbagai fasilitas yang dapat 

digunakan oleh mahasiswa. Fasilitas ini 

tidak hanya sekedar sarana prasarana fisik 

namun juga fasilitas yang berfungsi sebagai 

wadah bagi mahasiswa untuk berkembang 

dalam mengasah soft skill. Fasilitas yang 

dimaksud adalah ORMAWA yang 

merupakan kependekan dari  organisasi 

mahasiswa. ORMAWA ada yang  berada 

pada aras Universitas, Fakultas, juga Prodi. 

ORMAWA dianggap sebagai suatu 

kegiatan yang dapat dimanfaatkan untuk 

mengembangkan kemampuan mahasiswa 

di bidang non akademi.  

 

Organisasi adalah sekelompok orang yang 

berkumpul dalam sebuah wadah dengan 

tujuan yang sama (Idauli, Fitri, & 

Supriyono, 2021). Merujuk pada definisi 

organisasi tersebut maka organisasi 

mahasiswa dapat dimaknai sebagai 

sekelompok mahasiswa yang berkumpul 

dalam sebuah wadah dengan tujuan yang 

sama. Organisasi kemahasiswaan 

mempunyai tujuan untuk mengasah 

keterampilan individu sehingga kelak 

mampu berkarya dalam masyarakat. 

Melalui kegiatan ORMAWA, individu 

diharapkan memiliki kemampuan 

berpendapat, berinisiatif membuat 

keputusan secara cepat,  komitmen tinggi 

pada tanggung jawab, pula mampu 

memupuk nilai-nilai keterampilan dalam 

bermasyarakat. 

 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Vindy dan Nugraha (2013) mahasiswa yang 

terlibat dalam ORMAWA, secara 

signifikan lebih memiliki emosi positif 

dibandingkan dengan mereka yang tidak 

aktif terlibat dalam ORMAWA. Hasil studi 

lampau tersebut membuktikan bahwa 

mahasiswa yang aktif dalam ORMAWA 

cenderung lebih cerdas secara emosional 

dibanding dengan mereka yang tidak 

pernah terlibat organisasi apa pun.  

 

Namun mahasiswa yang mengikuti 

organisasi kemahasiswaan tidak selalu 

memperoleh dampak positif melainkan 

juga ada dampak negatif yang didapat. Hal 

ini merujuk pada salah satu riset 

sebelumnya, bahwa mahasiswa yang aktif  

berorganisasi selama masa kuliah 

cenderung lebih rendah nilainya 

dibandingkan dengan yang tidak bergabung 

pada organisasi kemahasiswaan. 

Rendahnya perolehan nilai mahasiswa ini, 

dapat mempengaruhi kepuasan hidup yang 

mereka maknai (Damayanti et al., 2023). 

 

Kepuasan hidup seseorang dapat dikaitkan 

dengan tingkat well-being yang ia miliki. 

Well-being dapat menjadi salah satu faktor 

penting dalam mengevaluasi kualitas hidup 

individu atau kelompok. Menurut Siegrist 

(2003), subjective well-being serta 

psychological well-being secara esensi 

merupakan dua bentuk atau jenis dari well-

being. Subjective well-being dan 

psychological well-being, masing-masing 

memiliki definisi  berbeda dalam psikologi 

positif (Grant, Langan-Fox, & Anglim,  

2009). Subjective well-being (kesejahteraan 

subjektif) yakni ukuran kesejahteraan, 

kepuasan hidup serta emosi yang positif  

yang dialami oleh individu (Diener, 2009).  

 

Konsep Subjective well-being memiliki 

dimensi afektif serta kognitif. Dimensi 

kognitif adalah eivaluasi teirhadap keipuasan 

hidup dan peinilaian diri se indiri yang 

beirgantung pada kondisi individu dan 

seisuai deingan standarnya. Dimensi afektif 

merujuk pada reiaksi individu teirhadap 
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eimosi yang meinyeinangkan (afe ik positif) 

dan tidak meinyeinangkan (afe ik neigatif). 

Dimensi afektif mencakup kepuasan hidup, 

kebahagiaan, serta kecemasan (Diener, 

2009).  

 

Analisis data dari preliminary study pada 

30 anggota organisasi kemahasiswaan di 

berbagai pendidikan tinggi di Surabaya, 

menggambarkan sebanyak 61,5% dari 

responden menyatakan tidak merasa puas 

dengan hasil kerja mereka. Salah seorang 

responden mengatakan bahwa ia merasa 

capek karena kuliah sembari ikut 

ORMAWA, apalagi ia merasa hasil 

kerjanya tidak pernah diapresiasi oleh ketua 

ORMAWA. Alhasil ia merasa tidak puas 

dengan situasi yang ia hadapi saat ini.  

Responden tersebut merasakan 

ketidakbahagiaan dalam menjalankan tugas 

organisasi kemahasiswaan.  

 

Ketidakbahagiaan dapat dikaitkan dengan 

tidak terpenuhinya dimensi afektif 

subjective well-being. Dimensi afektif 

berkaitan dengan perasaan positif dan 

negatif yang dialami oleh indvidu, seperti 

kebahagiaan, kegembiraan, kepuasan 

hidup, kecemasan, dan depresi (Diener, 

2009). Alih-alih merasa bahagia, sebagian 

besar responden merasakan kecemasan dan 

depresi saat menjalankan kegiatan 

perkuliahan dan organisasi mahasiswa.  

 

Sementara itu, hanya 39,5% dari total 

jumlah responden dalam preliminary study 

yang menyatakan puas dengan hasil kerja 

mereka. Meski sama-sama bergelut dengan 

kesibukan berorganisasi di kampus, namun 

ada beberapa mahasiswa yang merasa puas 

serta senang dengan kehidupannya saat ini 

ini. Ini berarti dimensi afeksi dari subjective 

well-being terpenuhi. Sebagian kecil 

responden merasakan kebahagiaaan dan 

kepuasan dalam berperan sebagai aktivis 

ORMAWA. 

 

Oleh karena itu, subjective well-being lekat 

kaitannya dengan berbagai aktivitas dalam 

keseharian individu seperti kualitas 

hubungan sosial, pekerjaan dan kesehatan 

fisik. Sehingga, subjective well-being dapat 

memberikan arahan yang lebih jelas dan 

bermanfaat untuk meningkatkan 

kesejahteraan individu. Mahasiswa dengan 

subjective well-being tinggi yang 

bergabung dengan organisasi 

kemahasiswaan cenderung memiliki 

karakteristik bersemangat dan termotivasi 

dalam melakukan kegiatan organisasi, 

bahagia dan puas dengan hidupnya, dapat 

mengatasi stres dan tekanan dalam 

menjalankan tugas organisasi maupun 

akademi, menjaga hubungan sosial yang 

lebih positif dan menjadikan suasana 

organisasi menjadi lebih harmonis serta 

produktif.  

 

Orang dengan subjective well-being tinggi 

mempersepsikan diri lebih  puas dengan 

kehidupannya, lebih sering mengalami 

kebahagiaan yang mampu mendorong 

mereka untuk melakukan pekerjaannya 

secara optimum. Meski kegiatan dalam 

ORMAWA padat dan menyita waktu, 

orang yang tinggi subjective well-being-nya 

akan puas menilai kehidupannya. 

Subjective well-being krusial untuk 

mahasiswa organisasi sebab mampu 

membantu mereka dalam memperbaiki 

kesehatan psikologis, kinerja akademi, 

kualitas hidup, keterampilan sosial dan 

daya tahan terhadap stress (Nurussalam & 

Izzati, 2018).  

 

Tentu terdapat faktor yang membedakaan 

tingkat subjective well-being mahasiswa 

anggota ORMAWA.  Menurut Argyles, 

Myers, dan Diener (Compton, 2005) ada 

beberapa komponen yang berdampak 

terhadap tingkat subjective well-being 

seseorang, seperti konsep diri, kemampuan 

mengontrol diri, sifat ekstrovert, 

optimisme, relasi sosial, makna dan arah 

hidup, serta self-compassion. Dengan 

demikian, self-compassion merupakan 

salah satu variable yang dianggap memiliki 

potensi untuk meningkatkan subjective 

well-being. Sebagai bentuk kebaikan pada 

diri sendiri, self-compassion seharusnya 
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juga dapat membantu mahasiswa yang aktif 

berorganisasi dalam mengatasi stres, 

kecemasan, dan depresi yang mungkin 

muncul dalam menjalankan tugas 

organisasi. 

 

Self-compassion dapat diartikan selaku 

kemampuan memperhatikan dan bersikap 

baik terhadap diri sendiri bila menemui 

tantangan atau kekurangan dalam diri 

individu. Kemampuan ini dapat 

memberikan dampak yang signifikan pada 

kesejahteraan individu. Self-compassion 

juga menjadi faktor penting dalam 

kesehatan mental dan kesejahteraan karena 

dapat membantu mengurangi tingkat 

kecemasan, depresi dan stress (Germer, 

2009).  

 

Bagi mahasiswa, self-compassion 

memegang peranan positif  cukup penting. 

Hal ini ditunjukkan oleh hasil penelitian 

terdahulu.  Salah satu penelitian 

sebelumnya mengatakan bahwa self-

compassion berkorelasi positif dengan 

tingkat self-efficacy mahasiswa saat sedang 

menyelesaikan tugas akhir (Siswati & 

Hadiyati, 2017). Hasil penelitian lain 

menyatakan self-compassion memiliki efek 

terhadap penyesuaian mahasiswa baru 

(Widyastuti, 2017). Self-compassion tinggi 

menyebabkan individu lebih cepat 

menyesuaikan diri. Self-compassion 

memberikan dampak positif bagi 

mahasiswa. Kenyataan ini diperkuat oleh 

penelitian sebelumnya pada mahasiswa 

kedokteran. Hasil analisis data penelitian 

tersebut  menyatakan bahwa self-

compassion tinggi menyebabkan individu 

tidak mudah jatuh dalam kecemasan, 

depresi, juga stres (Amaranggani et al., 

2021). Secara garis besar, sebagian studi 

yang telah dilakukan, menguatkan fakta 

tentang kontribusi dalam arti positif self-

compassion self-efficacy, penyesuaian diri 

mahasiswa baru, dan kesejahteraan mental, 

sehingga self-compassion memainkan 

peran signifikan dalam meningkatkan 

kesejahteraan mahasiswa. 

Pada lingkungan ORMAWA,  mahasiswa 

yang aktif dalam ORMAWA berpotensi 

mengalami tekanan, tuntutan yang tinggi 

dan berbagai situasi yang menantang. Self-

compassion akan menolong mahasiswa 

agar lebih menerima dirinya sendiri, paham 

bila ketidakberhasilan atau kesalahan 

hanyalah penggalan dari keseluruhan 

proses belajar serta mengembangkan rasa 

empati terhadap diri sendiri. Ketika 

mahasiswa mampu mengatasi tekanan dan 

kesulitan dalam organisasi dengan lebih 

baik mereka dapat merasa lebih puas dan 

bahagia sehingga dapat meningkatkan 

subjective well-being mereka.  

 

Self-compassion dan subjective well-being 

saling terkait karena self-compassion dapat 

memengaruhi penilaian individu terhadap 

kebahagiaan, kepuasan hidup, dan emosi 

positif yang dirasakan (Neff & Germer, 

2013). Self-compassion adalah kemampuan 

untuk menerima diri individu sendiri secara 

utuh dengan kasih sayang dan pemahaman 

tanpa menilai atau menyalahkan dirinya 

sendiri melewati batas (Neff, 2003). 

Sementara itu, subjective well-being ialah 

evaluasi yang dilakukan individu akan 

kepuasan hidupnya dan kebahagiaannya 

secara menyeluruh (Diener, 2009). 

 

Penelitian sebelumnya tentang self-

compassion bersama dengan subjective 

well-being berfokus kepada kaum muda 

penyandang disabilitas fisik. Temuan 

penelitian berhasil membuktikan adanya 

koneksi positif antara self-compassion serta 

subjective well-being pada kaum muda 

penyandang disabilitas fisik. Artinya self-

compassion tinggi berjalan seiring dengan 

tingginya subjevtive well-being (Rahma & 

Puspitasari, 2019). Hasil tersebut diperkuat 

oleh penelitian yang berlokasi di Semarang, 

pada para kandidat tenaga kerja wanita 

(TKW), yang membuktikan ada koneksi 

positif pada self-compassion dengan 

subjective well-being (Prastiwi & 

Mahanani 2021). Dengan demikian, 

beberapa penelitian sebelumnya 

membuktikan jika self-compassion 



Psychopreneur Journal 2025, 9(2): 77-90 

ISSN 2598-649X cetak/ ISSN 2598-6503 online 

81       Serhalawan & Christianti (2025) 

mempunyai korelasi positif dengan 

subjective well-being.  

 

Dalam berorganisasi, individu dapat 

mengalami stres kerja sehingga 

mengurangi komitmen individu dalam 

organisasi (Oya & Kurniawan, 2019) yang 

berpotensi  menimbulkan konflik. Self 

compassion ternyata dapat menjembatani 

perbedaan antar anggota sehingga 

meningkatkan fungsi keterikatan pada 

perusahaan (Reizer, 2019) . Hal ini tentu 

dapat menurunkan konflik dalam 

organisasi.   Penelitian terdahulu juga 

menunjukkan bahwa pelatihan self 

compassion mampu mengurangi tingkat 

konflik dalam organisasi (Widyastuti, 

Akmal, & Murdiana, 2021). Selain itu, 

individu yang mampu menerapkan self-

compassion dapat lebih mudah untuk 

memaafkan dirinya sendiri dan orang lain 

(Latifannisa, & Agustina, 2024) , menjalin 

relasi yang lebih sehat serta positif (Neff, 

2003), dan mengurangi tingkat stres 

(Huriyah, Prathama, & Wardhani, 2022). 

Individu yang memiliki tingkat stres yang 

rendah (Islahuddiny, Dewi, & Sari, 2022), 

memiliki kualitas relasi sosial yang baik 

(Saha, 2024), dan berada dalam iklim 

organisasi yang tidak penuh konflik (Kılınç 

& Doğan, 2022; Ekamaya & Puspitadewi, 

2019) akan berkorelasi dengan subjective 

well-being. Dengan demikian self 

compassion semestinya memiliki hubungan 

dengan subjective well-being (Pangarak, 

Alwi & Sulastri, 2023). 

 

Fokus riset ini adalah pada topik mahasiswa 

yang mengikuti organisasi kemahasiswaan 

di Surabaya. Hal ini karena penelitian 

dengan topik ini pada anggota ORMAWA 

sebelumnya masih kurang. Penelitian self 

compassion dan subjective well being lebih 

banyak ditujukan pada populasi bukan 

mahasiswa. Sebagai contoh, penelitian 

sebelumnya dengan variabel yang sama 

yaitu self-compassion serta subjective well-

being dilakukan oleh Rahma dan 

Puspitasari (2019) berfokus pada subjek 

tunadaksa. Sementara penelitian  self 

compassion dan subjective well being pada 

populasi mahasiswa difokuskan pada 

mahasiswa rantau (Triana, 2019) dan pada 

mahasiswa yang bekerja (Pangarak et al., 

2023) Penelitian yang serupa adalah 

tentang self compassion pada mahasiswa 

secara umum yang dikaitkan dengan 

psychological well being (Syafrina & 

Farida, 2023).   Penelitian ini bermaksud 

mengisi kekurangan tersebut. Penelitian 

yang dilakukan ini menggunakan populasi 

mahasiswa dengan karateristik spesifik 

yaitu mahasiswa anggota ORMAWA. 

Dalam peineilitian ini, diharapkan dapat 

meimpeirdalam peimahaman te intang konseip 

seilf-compassion dan subjeictivei weill-beiing 

seirta bagaimana keiduanya beirhubungan 

satu sama lain pada mahasiswa anggota 

ORMAWA. Hasil peineilitian ini dapat 

meimbantu meingeimbangkan te iori-teiori 

psikologi khususnya pada psikologi 

perkembangan teintang faktor-faktor yang 

meimeingaruhi subjeictivei weill-beiing pada 

mahasiswa anggota ORMAWA.  

 

Peneliti menengarai bahwa mahasiswa 

yang tergabung dalam organisasi 

kemahasiswaan yang dapat merawat diri 

mereka sendiri dengan  kelembutan serta 

mampu memaafkan diri mereka sendiri 

bilamana mereka melakukan kesalahan, 

telah meningkatkan subjective well-being 

mereka sehingga merasakan kebahagiaan 

ataupun kepuasan hidup  secara 

keseluruhan. Hal ini menyiratkan perlunya 

penelitian terkait korelasi self-compassion 

dengan subjective well-being khususnya 

bagi populasi mahasiswa yang aktif dalam 

organisasi mahasiswa di kota Surabaya.  

 

Rumusan masalah penelitian ini adalah 

apakah ada hubunga antara self compassion 

dan subjective well being kpada mahasiswa 

yang menjadi anggota ORMAWA.   Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menguji 

hubungan antara self compassion dan 

subjective well being khususnya pada 

mahasiswa yang menjadi anggota 

ORMAWA.  Sejalan dengan tujuan 

penelitian tersebut, hipotesis kerja yang 
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diajukan adalah ada hubungan antara self 

compassion dan subjective well being 

khususnya pada anggota  ORMAWA. 

 

METODE 

 

Penelitian ini memakai self-compassion 

yang menjadi variabel independent dan 

subjective well-being yang menjadi 

variabel dependen. Self-compassion dapat 

diartikan secara operasional sebagai 

keimampuan untuk me ineirima dan 

meimahami keileimahan atau keigagalan yang 

dialami oleih individu tanpa me inghakimi 

dan meinyalahkan diri se indiri seicara 

beirleibihan. Seilf-compassion juga 

meilibatkan peimahaman bahwa ke isulitan 

dan keileimahan meirupakan peingalaman 

manusia umum dan bukan hanya te irjadi 

pada diri seindiri. Variabeil ini diukur 

deingan skala Seilf-Compassion Scale i (SCS) 

yang teirdiri dari tiga aspe ik yaitu: seilf-

kindneiss, common humanity, dan 

mindfulneiss. Seimakin tinggi skor seilf-

compassion, maka seimakin tinggi tingkat 

seilf-compassion mahasiswa. Se ibaliknya, 

seimakin reindah skor seilf-compassion, 

maka seimakin reindah tingkat seilf-

compassion.   

 

Sementara itu, definisi operasional  

subjective well-being dibatasi cukup 

komponen kognitif -kepuasan hidup- saja 

yaitu suatu keadaan dimana individu dapat 

mengevaluasi secara kognitif terkait 

kehidupannya secara utuh, apakah sejauh 

ini ia merasakan kepuasan sepanjang 

kehidupannya. Variabeil ini diukur 

meinggunakan skala Satisfaction with Life 

Scale (SWLS). Tinggi rendahnya nilai 

dalam skala tersebut, menunjukkan leveling  

kepuasan individu akan kehidupannya.  

 

Prosedur penelitian yang dilakukan diawali 

dengan penentuan kriteria responden. 

Kemudian, kedua alat ukur yang telah 

ditetapkan dibuat dalam bentuk Gform. 

Langkah berikutnya adalah melakukan uji 

coba validitas dan reliabilitas alat ukur. 

Meskipun kedua alat ukur yang digunakan 

merupakan alat ukur adaptasi namun tetap 

dilakukan uji validitas reliabilitas alat ukur 

pada populasi penelitian. Setelah 

mendapatkan hasil uji coba alat ukur, 

selanjutnya adalah proses pengambilan 

data. Langkah terakhir adalah uji hipotesis 

dan melakukan interpretasi hasilnya.  

 

Subjek penelitian dapat mengukur tingkat 

Self-compassion  dirinya melalui skala Self-

Compassion Scale (SCS) milik Neff 

(2011). Selanjutnya Sugianto, Suwartono, 

dan Sutanti (2020)  telah menerjemahkan 

skala SCS  ke Bahasa Indonesia  . Skala 

Self-Compassion Scale terdiri 26 butir 

pernyataan atau item. Hasil riset  

menyatakan  SCS memiliki nilai 

konsistensi internal untuk 26 aitem sebesar 

0,93 (Neff, 2003). Reliabilitas skala SCS 

setelah dialihbahasakan ke dalam Bahasa 

Indonesia sebesar α = 0,873 (Sugianto, 

Suwartono, & Sutanti, 2020).  Pada uji 

reliabilitas yang dilakukan peneliti, untuk 

skala SCS, didapatkan angka koefisien 

Alpha Cronbach α = 0,508. Tidak sesuai 

dengan harapan dan hasil penelitian 

sebelumnya, hasil uji reliabilitas yang 

dilakukan peneliti untuk skala SCS kurang 

tinggi.  

 

Terdapat pendapat bahwa  tingkat koefisien 

Alpha Cronbach dapat dibedakan menjadi 

tiga kategori sebagai berikut: bila α > 0,75 

maka skala memiliki reliabilitas tinggi, bila 

0,5 ≤ α  ≤ 0,75 maka berada dalam kategori 

reliabilitas yang moderat atau sedang, 

terakhir bila α < 0,5 maka reliabilitas suatu 

skala masuk kategori rendah (Hinton et al., 

2004). Mengacu pada pendapat Hinton et 

al. (2004) tersebut maka koefisien Alpha 

Cronbach α = 0,508 tergolong moderat. 

Dengan demikian, skala SCS ini diputuskan 

tetap digunakan dalam penelitian ini. 

Sebagai konsekuensi, peneliti harus 

berhati-hati dalam melakukan interpretasi 

hasil analisis data.  

 

Pengukuran variabel subjective well-being  

memakai  skala Satisfaction With Life Scale 
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(SWLS) milik Diener,  Emmons,  Larsen 

dan Griffin, (1985). Saat ini, Natanael dan 

Novanto (2021) telah menerjemahkan 

SWLS ke Bahasa Indonesia.  Hasil studi 

yang telah lampau (Pavot & Diener, 1993) 

menunjukkan bahwa 5 aitem SWLS 

memiliki reliabilitas sebesar 0,68 yang 

membuktikan bahwa SWLS reliabel.  

Adaptasi skala SWLS dalam Bahasa 

Indonesia (Natanael & Novanto, 2021) 

memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,83. 

Pada uji reliabilitas yang telah dilakukan 

peneliti sendiri, diperoleh nilai Alpha 

Cronbach  0,811. 

 

Populasi penelitian adalah mahasiswa yang 

mengikuti ORMAWA. Responden 

penelitian ini terdiri dari 264 orang yang 

selaras dengan parameter responden yang 

telah disusun sebelumnya oleh peneliti. 

Parameter responden tersebut yaitu: 1) 

Berkuliah di Kota Surabaya, 2) Tergabung 

dalam ORMAWA jenjang Fakultas 

dan/atau jenjang Universitas 3) Pernah 

menjadi panitia tetap atau panitia lepas 

dalam ORMAWA. 

 

Tabel 1. Data Responden 
Kategori Jumlah Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin   

a. Laki-laki 134 50,8 

b. Perempuan 130 49,2 

Total 264 100 

Tingkat Ormawa   

a. Universitas 133 50,4 

b. Fakultas 131 49,6 

Total 264 100 

Jabatan   

a. Ketua 30 11,3 

b. Wakil 23 8,7 

c. Sekretaris 25 9,4 

d. Bendahara 22 8,3 

e. Anggota 164 62,1 

Total 264 100 

 

Teknik pengambilan responden   penelitian 

menggunakan menggunakan Accidental 

Sampling. Kuesioner penelitian ini 

disebarkan kepada responden 

memanfaatkan Google Form yang peneliti 

sebarkan melalui media sosial yang peneliti 

miliki.  

 

Setelah data didapatkan peneliti melakukan 

pengolahan data menggunakan SPSS 26,0 

for windows, selanjutnya dianalisis 

menggunakan Uji Korelasi Product 

Moment.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

 

Pengujian asumsi yang dilaksanakan 

sebelum menguji hubungan antara dua 

variabel, adalah uji linearitas maupun 

normalitas. Bersandarkan uji linearitas 

yang telah dilaksanakan, didapatkan skor 

signifikan senilai 0,000 atau di bawah 

angka 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

kedua variabel tersebut, self-compassion 

serta subjective well-being berada dalam 

satu garis linear. Jadi, kedua variabel 

memenuhi uji linearitas. 

 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas, 

didapatkan hasil nilai signifikan self-

compassion senilai 0,200. Nilai 0,200 

tersebut tentunya berada di atas 0,05, 

artinya data dari self-compassion 

terdistribusi secara normal karena 

memenuhi uji normalitas. Kemudian, 

didapatkan hasil signifikan subjective well-

being sebesar 0,053. Skor tersebut juga 

melebihi angka 0,05, artinya data dari 

subjective well-being terdistribusi secara 

normal karena uji normalitas terpenuhi. 

 

Oleh karena uji asumsi terpenuhi maka 

untuk menganalisis ada atau tidaknya 

korelasi variabel self-compassion serta 

variabel subjective well-being akan 

memanfaatkan Pearson Product Moment.  

Hasil pengkajian data dalam penelitian ini 

menghasilkan nilai p = 0,000 (p < 0,05) 

dengan nilai r = 0,219. 
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Tabel 2. Hasil Analisis Data 
Korelasi 

  SC SWB 

SC Pearson 

Correlation 

1 .219** 

Sig. (2-

tailed) 

 .000 

N 264 264 

SWB Pearson 

Correlation 

.219** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000  

N 264 264 

Ket: SC = Self Compassion, SWB = Subjective Well 

being 

 

Pengkajian data tersebut menunjukkan 

meskipun ada korelasi antara self-

compassion serta subjective well-being 

pada mahasiswa anggota ORMAWA 

namun tergolong rendah atau lemah. Hal ini 

mengacu pada penggolongan hasil korelasi 

yang dikemukakan oleh Sugiyono (2017) 

bahwa nilai korelasi antara 0,200 – 0,399 

adalah korelasi yang lemah. Tingkat 

korelasi ini harus diinterpretasikan secara 

hati-hati.  

 

Peneliti juga melakukan kategorisasi nilai 

dari setiap variabel. Kategorisasi nilai dari 

responden pada skala self-compassion serta 

subjective well-being bisa ditilik di tabel 3 

dan tabel 4. Sebagaimana dapat dicermati, 

pada Tabel 3 menunjukkan hasil 

kategorisasi serta batasan dari self-

compassion yang terjadi pada mahasiswa 

anggota ORMAWA. 

 

Tabel 3. Kategorisasi Skor Responden pada 

Self-Compassion 
Kategorisasi Batas 

Nilai 

Frekuensi Persent

ase (%) 

Sangat Tinggi 109 ≤ 

X 

0 0 

Tinggi 88 < 

X ≤ 

109 

34 13 

Sedang 68 < 

X ≤ 

88 

199 75,3 

Rendah 47 < 

X ≤ 

68 

31 11,7 

Kategorisasi Batas 

Nilai 

Frekuensi Persent

ase (%) 

Sangat 

Rendah 

X ≤ 

47 

0 0 

Total  264 100 

  

Berdasarkan hasil analisis data, sejumlah 

199 responden (75,3%) memiliki self-

compassion yang tergolong dalam taraf 

sedang. Sejumlah 34 orang (13%) memiliki 

self-compassion yang berada dalam taraf 

tinggi dan sejumlah 31 orang (11,7%) 

memiliki self-compassion yang termasuk 

dalam tingkatan rendah. Tidak ada satu 

orang pun responden yang memiliki self-

compassion yang berada pada taraf sangat 

tinggi atau pun sangat rendah. Secara 

umum, mayoritas responden dalam 

penelitian saat ini, mempunyai self-

compassion taraf sedang. 

 

Kategorisasi dan batasan subjective well-

being dari responden dapat ditilik pada 

tabel 4. 

 

Tabel 4. Kategorisasi Skor Responden pada 

Subjective Well-Being 
Kategorisasi Batas 

Nilai 

Frekuensi Persent

ase (%) 

Sangat Tinggi 29 ≤ 

X 

75 28,4 

Tinggi 64,6 < 

X ≤ 

79,8 

134 50,7 

Sedang 49,4 < 

X ≤ 

64,6 

49 18,5 

Rendah 34,2 < 

X ≤ 

49,4 

0 0 

Sangat 

Rendah 

X ≤ 

34,2 

0 0 

Total  264 100 

 

Hasil penghitungan data, seperti yang 

terlihat pada tabel 4, diketahui sejumlah 

134 responden (50,7%) berada di taraf 

subjective well-being yang tinggi. Sejumlah 

75 responden (28,4%) berada di taraf 

subjective well-being yang sangat tinggi 

dan sejumlah 49 responden (18,5%) 

termasuk ke dalam kelompok atau kategori 

subjective well-being sedang. Tidak ada 
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seorang pun responden yang mempunyai 

subjective well-being baik pada taraf rendah 

maupun pada taraf yang sangat rendah.  

Secara mayoritas, subjective well-being 

responden dalam penelitian ini berada 

dalam taraf tinggi.  

 

Diskusi 

 

Hasil uji hipotesis yang telah peneliti 

lakukan menunjukkan bahwa terdapat 

keterkaitan di antara self-compassion serta 

subjective well-being pada populasi yaitu 

mahasiswa aktif dan sebagai anggota 

ORMAWA. Sayangnya korelasi sebesar 

r=0,219 antara kedua variabel tersebut 

tergolong lemah (Sugiyono, 2017). Dengan 

kata lain Self compassion dalam penelitian 

ini bukan variabel yang kuat atau penting 

untuk menjelaskan variasi subjective well-

being pada mahasiswa anggota ORMAWA 

di Surabaya.  Self compassion tidak secara 

konsisten memberi efek pada peningkatan 

subjective well being mahasiswa anggota 

ORMAWA di Surabaya.  

 

Rendahnya nilai korelasi antara kedua 

variabel penelitian ini juga dapat dipahami 

bila melihat sebaran data responden dari 

masing-masing variabel. Tingkat subjective 

well being para mahasiswa anggota 

ORMAWA sebagian besar berada di 

kategori tinggi. Untuk variabel self 

compassion sebagian besar responden 

berada di kategori sedang. Sebagai contoh 

dari 134 mahasiswa ORMAWA dengan 

subjective well being tinggi ternyata hanya 

34 orang yang memiliki self compassion 

tinggi. Artinya tingkat subjective well being 

tinggi dari 100 orang sisanya disebabkan 

oleh faktor lain. Jadi terlihat bahwa self 

compassion kurang memiliki kaitan 

subjective well being para mahasiswa 

anggota ORMAWA.  

Hasil penelitian ini memang berbeda 

dengan hasil penelitian terdahulu yang 

membuktikan bahwa Self compassion 

memiliki korelasi yang kuat dengan 

subjective well-being (Pangarak et al., 

2023; Febrianingsih et al., 2022; Neff, 

2011). Perasaan berbelas kasih pada diri 

sendiri berhubungan dengan subjective well 

being individu. Salah satu pendekatan yang 

dapat menerangkan hubungan ini adalah 

teori psikologi positif, yang menekankan 

pentingnya pengembangan sikap positif 

terhadap diri sendiri dalam mencapai 

kesejahteraan psikologis yang optimal 

(Putri et al., 2023; Kamil & Al-Hadrawi, 

2022.). Dalam konteks ini, self-compassion 

yang melibatkan penghargaan terhadap diri 

sendiri, penerimaan terhadap kelemahan 

dan ketidaksempurnaan serta kemampuan 

untuk mengatasi kesulitan dengan berbelas 

kasih dianggap sebagai faktor penting 

dalam membangun pondasi subjective well-

being. 

 

Sayangnya, hasil penelitian ini kurang 

mendukung pendekatan tersebut. Self 

compassion  hanya mampu menjelaskan 

variasi subjective well being di antara 

mahasiswa anggota ORMAWA sebesar 

4,79%. Hasil analisis data dalam penelitian 

ini mengindikasikan bahwa terdapat faktor 

lain (95,21%) yang lebih dapat menjelaskan 

subjective well being pada anggota 

ORMAWA.  

 

Bila melihat hasil kategorisasi subjective 

well being, sebagian besar para responden 

memiliki tingkat subjective well-being yang 

tinggi hingga sangat tinggi. Ini artinya, 

sebagian besar  responden menilai bahwa 

diri mereka merasakan kepuasan dan 

kebahagiaan saat terlibat dalam 

ORMAWA. Mereka tidak merasa terbebani 

dengan tugas dan tanggung jawab sebagai 

anggota ORMAWA. Kondisi ini dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

adanya dukungan antar anggota 

ORMAWA dan kerja tim yang baik, 

pengakuan atas kontribusi dan pencapaian 

anggota, dan pengalaman positif yang 

berasal dari pencapaian organisasi atau 

dapat memberikan kontribusi yang positif 

terhadap penilaian subjective well-being 

yang tinggi di kalangan anggota 

ORMAWA. 
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 

dapat dipetakan beberapa faktor yang dapat 

memiliki hubungan dengan subjective well 

being. Faktor-faktor tersebut dapat 

dibedakan menjadi faktor yang berkaitan 

dengan diri individu dan faktor yang 

berkaitan dengan organisasi. Faktor yang 

berasal dari diri individu antara lain 

kemampuan time management (Diyanti & 

Bintamur, 2018), kualitas tidur (Saputra, 

Rostiana, & Hindradjat, 2023), Regulasi 

emosi (Lasut & Huwae, 2024), dukungan 

sosial (Al Amelia, Nainggolan, & Pratikto, 

2022), serta kebermaknaan hidup 

(Victoriana et al., 2023). Sementara itu 

faktor yang berkaitan dengan organisasi 

yang antara lain iklim organisasi yang 

kondusif (Kilinc & Dogan, 2022) serta 

komitmen organisasi (Nurussalam & Izzati, 

2018). Dengan demikian, para mahasiswa 

yang bergabung dalam ORMAWA penting 

memperhatikan beberapa faktor tersebut 

agar tetap memiliki subjective well being 

yang baik.  

 

Sementara itu, sebaran data self compassion 

menunjukkan sebagian besar mahasiswa 

anggota ORMAWA memiliki barada di 

kategori sedang. Ini bermakna sebagian 

besar responden cukup memiliki belas 

kasih atau kewelasan pada diri mereka. 

Mahasiswa anggota ORMAWA cukup 

perhatian dan bersikap baik terhadap diri 

sendiri bila menghadapi tantangan atau 

menerima kekurangan dalam diri individu.  

 

Meskipun dalam penelitian ini self 

compassion kurang memiliki korelasi yang 

kuat dengan subjective well being, individu 

sebaiknya memiliki self compassion yang 

tinggi. Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa self compassion memiliki hubungan 

dengan berbagai aspek lain dalam hidup 

individu, misalnya menjaga agar individu 

tidak merasa kecemasan, depresi, juga stres 

(Amaranggani et al., 2021), individu lebih 

mudah memaafkan dirinya sendiri 

(Latifannisa, & Agustina, 2024), serta 

berkaitan dengan self-efficacy yang tingi 

(Siswati & Hadayati, 2017).   Melalui pola 

asuh yang tepat seperti strenght based 

parenting, dapat membantu individu 

memiliki self compassion yang tinggi 

(Ratna et al., 2021).  

 

 

SIMPULAN 

 

Berlandaskan hasil riset yang telah 

dikerjakan oleh peneliti, ditemukan 

konklusi yaitu terdapatnya korelasi pada 

dua variabel riset ini yaitu self compassion 

beserta subjective well being di kalangan 

mahasiswa anggota ORMAWA meskipun 

lemah (r=0,219, p=0,000). Ini bermakna, 

dalam penelitian ini self compassion 

menjadi variabel yang kurang penting 

dalam menjelaskan subjective Well-Being. 

Hasil sebaran data masing-masing variabel 

menegaskan kurang kuatnya korelasi antara 

kedua variabel ini. Subjective Well-Being 

para mahasiswa anggota ORMAWA lebih 

banyak dijelaskan oleh variabel lain seperti 

dukungan sosial, iklim organisasi, dan lain 

sebagainya. 

 

Terdapat beberapa saran berdasarkan hasil 

penelitian ini. Bagi Mahasiswa Anggota 

ORMAWA diharapkan mampu menjaga 

dan meningkatkan subjective Well-Being 

dalam kondisi yang lebih baik dengan cara 

menerima kegagalan sebagai peluang untuk 

belajar dan tumbuh serta dapat melakukan 

apresiasi pada diri sendiri ketika berhasil 

melakukan sesuatu hal. 

 

Bagi universitas dan fakultas, diharapkan 

mampu memberikan dukungan sosial bagi 

para mahasiswa yang terlibat dalam 

ORMAWA. Dukungan sosial tersebut 

dapat berupa dukungan instrumental, 

misalnya memberikan fasilitas berupa 

ruangan yang memadai untuk berkegiatan. 

Dukungan juga dapat berupa dukungan 

penghargaan yaitu memberikan 

penghargaan berupa poin kemahasiswaan 

atau piagam. Dukungan informasi dapat 

berupa nasihat bila mahasiswa merasa 

kesulitan mengatur waktu. Serta dukungan 

dukungan emosional, misalnya peduli dan 
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mau meluangkan waktu bersama 

mahasiswa.  

 

Bagi peneliti berikutnya dapat melakukan 

riset secara lebih mendalam tentang 

subjective Well Being dengan fokus 

penelitian tidak hanya dimensi kognitif, 

melainkan melibatkan juga dimensi afektif. 

Dimensi kognitif dari subjective well being 

adalah evaluasi subyektif individu secara 

secara umum terkait berbagai aspek dalam 

kehidupananya. Dimensi kognitif dari 

subjective well being ini disebut juga 

sebagai kepuasan hidup. Sementara 

dimensi afektif dari subjective well being 

adalah suasana hati atau emosi yang 

dialami individu. Dimensi afeksi ini masih 

terbagi lagi menjadi afeksi yang sifatnya 

positif yang ditandai dengan munculnya 

perasaan menyenangkan dan afeksi yang 

sifatnya negatif yaitu semua perasaan yang 

tidak menyenangkan (Diener, Oishi, & 

Lucas, 2003).  

 

Peneliti selanjutnya juga dapat meneliti 

subjective well-being individu yang berada 

di dalam ORMAWA namun dikaitkan 

dengan variabel lain seperti dukungan 

sosial, regulasi emosi, kualitas tidur, time 

management, dan iklim organisasi. 
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